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ABSTRACT	

The	purpose	of	this	study	was	to	find	out	the	effect	of	internal	audit	and	public	sector	
accountability	 on	 the	 quality	 of	 presentation	 of	 financial	 reports	 in	 managing	 village	 fund	
allocations	 in	 Pontang	 District	 in	 2022.	 This	 study	 used	 a	 quantitative	 approach	 with	 data	
collection	techniques	using	a	questionnaire.	The	population	in	this	study	were	30	village	officials	
in	 the	 Pontang	District,	while	 the	 sample	 used	 the	 saturated	 sampling	 technique,	which	 is	 a	
sampling	technique	when	all	members	of	the	population	are	used	as	samples,	so	that	the	samples	
taken	in	this	study	were	30	people.	The	results	of	this	study	in	hypothesis	1	there	is	an	effect	of	
internal	 audit	 on	 the	 quality	 of	 presentation	 of	 financial	 reports	 in	 managing	 village	 fund	
allocations	 in	 Pontang	 District	 in	 2022.	 Hypothesis	 2	 there	 is	 an	 effect	 of	 public	 sector	
accountability	on	the	quality	of	presentation	of	financial	statements	in	managing	village	fund	
allocations	in	Pontang	District	in	2022.	Hypothesis	3	there	is	the	influence	of	internal	audit	and	
public	 sector	 accountability	 together	 on	 the	 quality	 of	 presentation	 of	 financial	 reports	 in	
managing	village	fund	allocations	in	Pontang	District	in	2022.	

Keywords:	 Internal	 Audit,	 Public	 sector	 accountability	 and	 quality	 of	 financial	 report	
presentation	

	
ABSTRAK	

	Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
audit	internal	dan	akuntabilitas	sektor	publik	terhadap	kualitas	penyajian	laporan	keuangan	
dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022.	 Penelitian	 ini	
mempergunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	
kuesioner.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	aparat	desa	di	wilayah	Kecamatan	Pontang	
sebanyak	30	orang,	 sedangkan	 sampel	menggunakan	 teknik	 sampling	 jenuh	 adalah	 teknik	
penentuan	sampel	bila	semua	anggota	populasi	digunakan	sebagai	sampel,	sehingga	sampel	
yang	diambil	dalam	penelitian	 ini	 sebanyak	30	orang.	Hasil	penelitian	 ini	pada	hipotesis	1	
terdapat	 pengaruh	 audit	 internal	 terhadap	 kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	
mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022.	 Hipotesis	 2	 terdapat	
pengaruh	akuntabilitas	sektor	publik	 terhadap	kualitas	penyajian	 laporan	keuangan	dalam	
mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022.	 Hipotesis	 3	 terdapat	
pengaruh	 audit	 internal	 dan	 akuntabilitas	 sektor	 publik	 secara	 bersama-sama	 terhadap	
kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	
Pontang	tahun	2022.		
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Kata	 kunci:	 Audit	 Internal,	 akuntabilitas	 sektor	 publik	 	 dan	 kualitas	 penyajian	 laporan	
keuangan	

	
PENDAHULUAN	

Transparansi	 dan	 Akuntabilitas	 merupakan	 prinsip	 penting	 yang	 wajib	
dimiliki	 oleh	 lembaga	 pemerintahan.	 Pertanggungjawaban	 atas	 laporan	 yang	 di	
berikan	oleh	 lembaga	merupakan	hasil	dari	kinerja	yang	diberikan	selama	periode	
yang	 telah	 ditentukan.	 Selain	 itu,	 penyajian	 laporan	 pertanggungjawaban	 yang	
diberikan	dapat	menjadi	acuan	bagi	lembaga	pemerintahan	untuk	melakukan	tugas	
yang	diberikan	secara	baik	dengan	tujuan	perkembangan	masyarakat	untuk	menjadi	
lebih	 baik	 melalui	 pengelolaan	 alokasi	 dana	 desa	 secara	 transparansi	 dan	
akuntabilitas.	

Desa	adalah	pemerintahan	yang	terendah	di	dalam	struktur	pemerintahan	di	
Negara	Republik	 Indonesia,	 yang	memiliki	wilayah	dan	batas	 –	 batas	 yang	berada	
dalam	wilayah	kerja	camat	yaitu	kecamatan	dan	wilayah	pemerintahan	kabupaten.	
Desa	memiliki	 hak	otonomi	dalam	penyelenggaraan	desa	 yang	 tidak	bertentangan	
dengan	 peraturan	 pemerintah	 di	 atasnya.	 Dalam	 UU	 No.	 32	 Tahun	 2004	 tentang	
pemerintahan	 daerah	 dikemukakan	 desa	 sebagai	 kesatuan	 yang	 memiliki	
kewenangan	 untuk	 mengatur	 dan	 mengurus	 kepentingan	 masyarakat	 setempat	
berdasarkan	asal-usul,	adat	istiadat	yang	diakui	dalam	sistem	pemerintahan	nasional	
dan	 berada	 di	 dalam	wilayah	 kabupaten.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 desa	memiliki	
kewenangan	 untuk	 mengatur	 dan	 mengurus	 masyarakat	 setempat	 sesuai	 kondisi	
sosial	 dan	 budaya	 termasuk	 dalam	 merencanakan	 pembangunan	 pengaturan	
keuangan.	Pada	15	Januari	2014,	Undang-undang	Nomor	6	Tahun	2014	tentang	desa	
(selanjutnya	disebut	dengan	UU	Desa)	disahkan	oleh	Presiden	Republik	 Indonesia.	
UU	Desa	dibentuk	untuk	melindungi	dan	memberdayakan	desa	menjadi	kuat,	maju,	
mandiri,	 dan	 demokratis.	 Hal	 tersebut	 dimaksudkan	 untuk	menciptakan	 landasan	
yang	 kokoh	 dalam	 melaksanakan	 pemerintahan	 dan	 pembangunan	 menuju	
masyarakat	yang	adil,	makmur,	serta	sejahtera.	

Berlakunya	UU	Nomor	 6	 Tahun	 2014,	menuntut	 desa	 untuk	 lebih	mandiri	
dalam	mengelola	pemerintahan	dan	berbagai	sumber	daya	yang	dimiliki,	termasuk	
pengelolaan	 keuangan	 dan	 kekayaan	 milik	 desa.	 Di	 sinilah	 3	 Badan	 Pengawasan	
Keuangan	dan	Pembangunan	(BPKP)	dan	Aparat	Pengawas	Intern	Pemerintah	(APIP)	
sebagai	auditor	internal	pemerintah	sangat	berperan	dalam	mengawal	akuntabilitas	
pengelolaan	dana	desa.		

Audit	 internal	 merupakan	 alat	 bantu	 pengendalian	 manajemen	 dalam	
melakukan	kegiatan	penilaian	yang	bebas	terhadap	semua	kegiatan	organisasi	agar	
selalu	dalam	keadaan	normal.	Oleh	karena	itu,	audit	internal	harus	menyusun	suatu	
pengendalian	 internal	 yang	 baik	 dan	 tepat,	 mengadakan	 pengawasan	 atas	
pelaksanaan	 kegiatan	 usaha,	 mengukur	 dan	 menilai	 serta	 memberi	 saran-saran	
perbaikan	yang	sangat	diperlukan	oleh	manajemen.	Audit	 internal	atau	yang	 lebih	
dikenal	 sebagai	 Aparat	 Pengawasan	 Fungsional	 Pemerintah	 (APFP)	 dilaksanakan	
oleh	 Badan	 Pengawas	 Keuangan	 dan	 Pembangunan	 (BPKP),	 Inspektorat	 Jenderal	
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Departemen	 dan	 Badan	 Pengawasan	 Daerah.	 Tugas	 utamanya	 ditujukan	 untuk	
membantu	manajemen	 organisasi	 tempat	 dimana	 bekerja	 dan	mempunyai	 tujuan	
yaitu	membantu	semua	tingkatan	manajemen	agar	tanggung	jawab	yang	diberikan	
telah	dilaksanakan	dengan	baik.	

Akuntabilitas	 keuangan	 merupakan	 pertanggungjawaban	 mengenai	
integritas	 keuangan,	 pengungkapan,	 dan	 ketaatan	 terhadap	 peraturan	 perundang-
undangan.	Sasaran	pertanggungjawaban	ini	adalah	laporan	keuangan	dan	peraturan	
perundang-undangan	 yang	 berlaku	 mencakup	 penerimaan,	 penyimpanan,	 dan	
pengeluaran	uang	oleh	instansi	pemerintah.		

Pemerintah	 diminta	 untuk	 melaporkan	 hasil	 dari	 program	 yang	 telah	
dilaksanakan	sehingga	masyarakat	dapat	menilai	pemerintah	telah	bekerja	dengan	
ekonomis,	efisien	dan	efektif	atau	belum.	Akuntabilitas	dapat	dilihat	dari	perspektif	
akuntansi,	 perspektif	 fungsional	 dan	 perspektif	 sistem	 akuntabilitas.	 Akuntabilitas	
publik	 merupakan	 pertanggungjawaban	 pemerintah	 kepada	 masyarakat	 terkait	
dengan	aktivitas-aktivitas	dan	kegiatan-kegiatan	yang	menjadi	 tanggung	 jawabnya	
melalui	 penyajian	 laporan	 keuangan,	 dimana	 masyarakat	 mempunyai	 hak	 dan	
kewenangan	untuk	meminta	pertanggungjawaban.	

Penyaluran	Dana	Desa	di	Kabupaten	Serang	juga	berjalan	progresif.	Dana	desa	
Kabupaten	Serang	turun	sekitar	Rp	30	miliar.	Dari	Rp	277	miliar	di	2017,	menjadi	Rp	
247	miliar	di	2018	anggarannya.	Tahun	2022,	besaran	anggaran	untuk	326	desa	di	
Kabupaten	 Serang	 sebesar	Rp	422,3	miliar,	 terdiri	 atas	 dana	desa	Rp260,6	miliar,	
Alokasi	Dana	Desa	Rp121	miliar,	dan	bagi	hasil	retribusi	Rp	40,7	miliar.	Penyaluran	
anggaran	 dibagi	 empat	 tahap	 dalam	 satu	 tahun.	Masing-masing	 tahap	 penyaluran	
terbagi	atas	tiga	bulan.		

Berdasarkan	latar	belakang	yang	telah	diuraikan	dan	fenomena	yang	terjadi,	
penulis	 tertarik	 untuk	melakukan	penelitian	mengenai	 sejauh	mana	 audit	 internal	
dan	 akuntabilitas	 laporan	 keuangan	 daerah	 mampu	 mempengaruhi	 penyajian	
laporan	keuangan:	“Pengaruh	Audit	Internal	dan	Akuntabilitas	Sektor	Publik	terhadap	
Kualitas	 Penyajian	 Laporan	 Keuangan	 dalam	 Mengelola	 Alokasi	 Dana	 Desa	 di	
Kecamatan	Pontang	Tahun	2022”	

	
LANDASAN	TEORI	

Pengertian	Audit	Internal		
Audit	 internal	 adalah	 suatu	 fungsi	 penelitian	 yang	 dikembangkan	 secara	

bebas	dalam	organisasi	untuk	menguji	dan	mengevaluasi	kegiatan-kegiatan	sebagai	
wujud	pelayanan	terhadap	organisasi	perusahaan.	Pemeriksaan	intern	melaksanakan	
aktivitas	 penelitian	 yang	 bebas	 dalam	 suatu	 organisasi	 untuk	 menelaah	 kembali	
kegiatan-kegiatan	 dalam	 bidang	 akuntansi,	 keuangan	 dan	 bidang-bidang	 operasi	
lainnya	sebagai	dasar	pemberian	pelayanannya	pada	manajemen	(Hery,	2017).	

Berdasarkan	 berbagai	 pengertian	 di	 atas,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
audit	internal	merupakan	audit	yang	ditujukan	untuk	memperbaiki	kinerja.	Kegiatan	
audit	 internal	 adalah	 menguji,	 menilai	 efektivitas	 dan	 kecukupan	 dalam	 sistem	
pengendalian	 internal	 yang	 ada	 dalam	 organisasi.	 Dengan	 dibentuk	 dalam	 suatu	
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organisasi	 dan	 mempunyai	 aktivitas	 untuk	 memberikan	 jaminan	 keyakinan	 dan	
konsultasi,	auditor	internal	berperan	untuk	membantu	para	anggota	organisasi	agar	
dapat	 menjalankan	 tanggung	 jawabnya	 secara	 efektif	 dan	 untuk	 membantu	
organisasi	 dalam	 mencapai	 tujuannya.	 Auditor	 internal	 juga	 berhak	 memberikan	
penilaian,	rekomendasi,	konseling,	dan	 informasi	untuk	menciptakan	pengendalian	
yang	efektif.	

Pengertian	Akuntabilitas	
Secara	harfiah,	konsep	akuntabilitas	atau	accountability	berasal	dari	dua	kata	

yaitu	 account	 yang	 artinya	 rekening,	 laporan,	 catatan	 dan	 ability	 yang	 artinya	
kemampuan.	Dengan	demikian	accountability	dapat	diartikan	 sebagai	 kemampuan	
menunjukkan	 laporan	 atau	 catatan	 yang	 dapat	 dipertanggungjawabkan.	
Akuntabilitas	 sebagai	 pertanggung-	 jawaban	 pihak	 yang	 diberi	 mandat	 untuk	
memerintah	kepada	mereka	yang	memberi	mandat	(Rosjidi,	2016).	

Akuntabilitas	 (accountability)	 yaitu	 berfungsinya	 seluruh	 komponen	
penggerak	jalannya	kegiatan	perusahaan,	sesuai	tugas	dan	kewenangannya	masing-
masing	(Mahsun,	2015).	

Akuntabilitas	adalah	bentuk	kewajiban	penyedia	penyelenggaraan	kegiatan	
publik	untuk	dapat	menjelaskan	dan	menjawab	segala	hal	menyangkut	langkah	dari	
seluruh	keputusan	dan	proses	yang	dilakukan,	serta	pertanggungjawaban	terhadap	
hasil	kinerjanya	(Kusumastuti,	2014).	

Berdasarkan	 pendapat	 di	 atas	 maka	 penulis	 menyimpulkan	 akuntabilitas	
dapat	diartikan	sebagai	kewajiban-kewajiban	dari	 individu-individu	atau	penguasa	
yang	 dipercayakan	 untuk	 mengelola	 sumber-sumber	 daya	 publik	 dan	 yang	
bersangkutan	 dengannya	 untuk	 dapat	 menjawab	 hal-hal	 yang	 menyangkut	
pertanggungjawabannya.	Akuntabilitas	terkait	erat	dengan	instrumen	untuk	kegiatan	
kontrol	 terutama	 dalam	 hal	 pencapaian	 hasil	 pada	 pelayanan	 publik	 dan	
menyampaikannya	secara	transparan	kepada	masyarakat.		

Pengertian	Laporan	Keuangan		
Ada	 beberapa	 pendapat	 tentang	 pengertian	 laporan	 keuangan	 adalah	

“laporan	 keuangan	 menggambarkan	 kondisi	 keuangan	 dan	 hasil	 usaha	 suatu	
perusahaan	pada	saat	tertentu	atau	jangka	waktu	tertentu.”	Laporan	keuangan	inilah	
yang	 menjadi	 bahan	 sarana	 informasi	 bagi	 analisis	 dalam	 proses	 pengambilan	
keputusan.	Laporan	keuangan	dapat	menggambarkan	posisi	keuangan	perusahaan,	
hasil	 usaha	 perusahaan	 dalam	 suatu	 periode,	 dan	 arus	 dana	 perusahaan	 dalam	
periode	tertentu	(Harahap,	2016).	

Analisis	 keuangan	 (financial	 analysis)	 merupakan	 penggunaan	 laporan	
keuangan	untuk	menganalisis	 posisi	 dan	 kinerja	 keuangan	perusahaan,	 dan	untuk	
menilai	kinerja	keuangan	di	masa	depan	(Wild,	Subramanyam,	2015).	

Laporan	 Keuangan	 adalah	 produk	 dari	 manajemen	 dalam	 rangka	
mempertanggungjawabkan	 (stewardship)	 penggunaan	 sumber	 daya	 dan	 sumber	
dana	 yang	 dipercayakan	 kepadanya.”	 Secara	 umum	 laporan	 keuangan	 ini	
menyediakan	informasi	tentang	posisi	keuangan	pada	saat	tertentu,	kinerja	dan	arus	
kas	 dalam	 suatu	 periode	 yang	 ditujukan	 bagi	 pengguna	 laporan	 keuangan	 di	 luar	
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perusahaan	 untuk	 menilai	 dan	 mengambil	 keputusan	 yang	 bersangkutan	 dengan	
perusahaan	(Syahyunan,	2014).	

Kerangka	Pemikiran	
Laporan	hasil	audit	internal	merupakan	salah	satu	output	dari	kegiatan	audit,	

Pemerintah	 daerah	 harus	 bisa	 mempertanggungjawabkan	 pengelolaan	 keuangan	
daerah.	 Bentuk	 pertanggungjawaban	 dapat	 berupa	 penyajian	 laporan	 keuangan	
daerah	yang	sesuai	dengan	standar	akuntansi	pemerintah	yang	ada,	serta	kemudahan	
publik	dalam	mengakses	laporan	keuangan	pemerintah.	Hal	tersebut	dilakukan	agar	
publik	 (badan	 pemeriksa,	 masyarakat,	 maupun	 investor)	 dapat	 mengontrol	
pertanggungjawaban	 pengelolaan	 keuangan	 daerah.	 Dengan	 adanya	 kontrol	 yang	
baik	 diharapkan	 dapat	meningkatkan	 akuntabilitas	 pengelolaan	 keuangan	 daerah.	
Berikut	ini	gambaran	kerangka	pemikiran	adalah	sebagai	berikut:	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Kerangka	Pemikiran	
Sumber:	diolah	oleh	penulis,	2023	

Hipotesis	Penelitian	
Hipotesis	 berasal	 dari	 kata	 hupo	 yang	 artinya	 sementara/lemah	

kebenarannya,	dan	thesis	yang	artinya	pertanyaan/teori.(Sugiyono,	2014)	Sehingga	
dapat	 dikatakan	 bahwa	 hipotesis	 adalah	 pernyataan	 sementara	 yang	 perlu	 diuji	
kebenarannya.	Hipotesis	merupakan	jawaban	sementara	terhadap	rumusan	masalah	
penelitian,	 di	 mana	 rumusan	 masalah	 penelitian	 telah	 dinyatakan	 dalam	 bentuk	
kalimat	pertanyaan.	Berikut	ini	adalah	hipotesis	yang	diajukan	dalam	penelitian	ini	
adalah:	
H1	:	 Diduga	 terdapat	pengaruh	 audit	 internal	 terhadap	kualitas	penyajian	 laporan	

keuangan	dalam	mengelola	alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	2022	
H2	:	 Diduga	 terdapat	 pengaruh	 akuntabilitas	 	 sektor	 publik	 terhadap	 kualitas	

penyajian	laporan	keuangan	dalam	mengelola	alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	
Pontang	tahun	2022	
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H3	:	 Diduga	terdapat	pengaruh	audit	internal	dan	akuntabilitas	sektor	publik	secara	
bersama-sama	terhadap	kualitas	penyajian	laporan	keuangan	dalam	mengelola	
alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	2022	

	
METODE	PENELITIAN	

Hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 penulis	 menggunakan	 deskriptif	 asosiatif.	
Hipotesis	 deskriptif	 adalah	 jawaban	 sementara	 terhadap	masalah	 deskriptif,	 yaitu	
yang	 berkenaan	 dengan	 variabel	 mandiri,	 sedangkan	 hipotesis	 asosiatif	 adalah	
jawaban	 sementara	 terhadap	 rumusan	masalah,	 yaitu	menanyakan	 hubungan	 dua	
variabel	 atau	 lebih.	 Jumlah	 aparat	 desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 terdiri	 dari	 Kepala	
Desa,	 Sekretaris	 Desa,	 Urusan	 Keuangan,	 Urusan	 Tata	 Usaha	 dan	 Urusan	
Perencanaan.	Berdasarkan	penelitian	maka	yang	dijadikan	populasi	dalam	penelitian	
ini	 adalah	 aparat	 desa	 di	 wilayah	 Kecamatan	 Pontang	 sebanyak	 91	 orang.	
Berdasarkan	hasil	perhitungan	tersebut	dengan	pembulatan	maka	sampel	ditetapkan	
sebanyak	30	responden	atau	aparatur	desa	di	Kecamatan	Pontang.		

Skala	 pengukuran	 dalam	penelitian	 ini,	 penulis	menggunakan	 Skala	 Likert.	
"Skala	Likert	digunakan	untuk	mengukur	 sikap,	 pendapat,	 dan	persepsi	 seseorang	
atau	 sekelompok	 orang	 tentang	 fenomena	 sosial".	 Dengan	 Skala	 Likert	 ini	 maka	
variabel	yang	akan	diukur	dijabarkan	menjadi	indikator	variabel.	Kemudian	indikator	
tersebut	 dijadikan	 titik	 tolak	 untuk	 menyusun	 item-item	 instrumen	 yang	 dapat	
berupa	 pernyataan	 atau	 pertanyaan.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	
dalam	penelitian	ini	yaitu	Library	Research	and	Field	Research.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Regresi	Linier	Berganda	
Selanjutnya	 untuk	 mengetahui	 prediksi	 antara	 variabel	 independen	 yaitu	

gaya	kepemimpinan	partisipatif	dan	akuntabilitas	terhadap	variabel	dependen	yaitu	
kualitas	 laporan	 keuangan	 dengan	 menggunakan	 bantuan	 program	 SPSS	 21,	
dihasilkan	output	koefisien	regresi	berganda	sebagai	berikut:		

Tabel	1.	Uji	Regresi	Berganda	

Coefficientsa	
Model	 Unstandardized	

Coefficients	
Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	
Error	

Beta	

1	

(Constant)	 1.585	 5.501	 	 .288	 .775	
Audit	Internal	
(X1)	

.440	 .112	 .508	 3.928	 .001	

Akuntabilitas	(X2)	 .332	 .096	 .447	 3.451	 .002	
a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Lap.	Keu	(Y)	
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Sumber:	Olah	Data	SPSS	21,	2023	

=	1,585	+	0,440	X1	+	0,332	X2	+	e	

	Persamaan	di	atas	di	ambil	dari	tabel	1,	selanjutnya	berdasarkan	persamaan	
garis	 regresi	 yang	diperoleh,	maka	model	 regresi	 tersebut	dapat	diinterpretasikan	
nilai	koefisien	konstanta	=	1,585	hal	ini	berarti	bahwa	apabila	nilai	dari	audit	internal	
dan	 akuntabilitas	 sama	 dengan	 nol,	 maka	 tingkat	 atau	 besarnya	 kualitas	 laporan	
keuangan	sebesar	1,585	satuan.	Harga	koefisien	b1	=	0,440	berarti	bahwa,	apabila	
nilai	 audit	 internal	 mengalami	 kenaikan	 sebesar	 1	 satuan,	 sementara	 variabel	
independen	lainnya	bersifat	tetap,	maka	tingkat	variabel	kualitas	penyajian	laporan	
keuangan	akan	mengalami	kenaikan	sebesar	0,440	satuan.	Harga	koefisien	b2	=	0,332.	
Hal	ini	menerangkan	bahwa,	apabila	nilai	akuntabilitas	mengalami	kenaikan	sebesar	
1	satuan,	sementara	variabel	independen	lainnya	bersifat	tetap,	maka	tingkat	variabel	
kualitas	penyajian	laporan	keuangan	mengalami	kenaikan	sebesar	0,332	satuan.		

Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	
	Koefisien	 determinasi	 menunjukkan	 berapa	 persen	 dari	 variasi	 (naik	

turunnya)	variabel	dependen	dapat	diterangkan	atau	dijelaskan	oleh	variasi	variabel	
independen.	Koefisien	determinasi	merupakan	dari	koefisien	korelasi	dan	dinyatakan	
dalam	bentuk	persen	

Tabel	2.	Uji	Koefisien	Determinasi	

Model	Summary	
Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	

Estimate	
1	 .762a	 .580	 .549	 1.90205	
a.	Predictors:	(Constant),	Akuntabilitas	(X2),	Audit	Internal	(X1)	
Sumber:	Olah	Data	SPSS	21,	(2023)	

Berdasarkan	tabel	4.24	diperoleh	nilai	koefisien	determinasi	berganda	(R2)	r	
Square	 sebesar	 0,580.	 Hal	 ini	 dapat	 diartikan	 bahwa	 variabel	 audit	 internal	 dan	
akuntabilitas	 mempengaruhi	 sebesar	 58,0%	 terhadap	 kualitas	 penyajian	 laporan	
keuangan	sedangkan	sisanya	sebesar	42,0%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain.		

Uji	Hipotesis	Penelitian	

Uji	Parsial	(uji	t)		
Untuk	menguji	signifikansi	apakah	hipotesis	yang	ditetapkan	semula	diterima	

atau	ditolak,	dengan	cara	membandingkan	antara	thitung	dengan	ttabel.	Berikut	ini	adalah	
uji	hipotesis	1	dan	2	pada	tabel	di	bawah	ini.	

	
	
	

Y
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Tabel	3.	Uji	t	(Parsial)	

Coefficientsa	
Model	 Unstandardized	

Coefficients	
Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	
Error	

Beta	

1	

(Constant)	 1.585	 5.501	 	 .288	 .775	
Audit	Internal	
(X1)	

.440	 .112	 .508	 3.928	 .001	

Akuntabilitas	
(X2)	

.332	 .096	 .447	 3.451	 .002	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Lap.	Keu	(Y)	
	Sumber:	Olah	Data	SPSS	21,	(2023)	

Hasil	Hipotesis	1	dan	2	

Pengaruh	Audit	Internal	terhadap	Kualitas	Penyajian	Laporan	Keuangan		
Berdasarkan	 tabel	 4.25	 hasil	 uji	 t	 pada	 pengaruh	 audit	 internal	 terhadap	

kualitas	penyajian	laporan	keuangan	diperoleh	hasil	uji	thitung	sebesar	3,928	dan	ttabel	
pada	derajat	kebebasan	(dk)	=	n–2	(30-2	=	28)	diperoleh	sebesar	2,048	sehingga	thitung	
>	ttabel	(3,928	>	2,048)	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,00	(0,00	<	0,05)	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 terhadap	 kualitas	
penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	
Pontang	tahun	2022.	

Pengaruh	Akuntabilitas	terhadap	Kualitas	Penyajian	Laporan	Keuangan		
Berdasarkan	 tabel	 4.25	 hasil	 uji	 t	 pada	 pengaruh	 akuntabilitas	 terhadap	

kualitas	penyajian	laporan	keuangan	diperoleh	hasil	uji	thitung	sebesar	3,451	dan	ttabel	
pada	derajat	kebebasan	(dk)	=	n–2	(30-2	=	28)	diperoleh	sebesar	2,048	sehingga	thitung	
>	ttabel	(3,451	>	2,048)	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,00	(0,00	<	0,05)	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 akuntabilitas	 terhadap	 kualitas	
penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	
Pontang	tahun	2022.	

Uji	Simultan	Parsial	(uji	F)		
Dalam	 uji	 F	 untuk	 membuktikan	 apakah	 variabel	 audit	 internal	 dan	

akuntabilitas	 secara	 simultan	 mempunyai	 pengaruh	 terhadap	 kualitas	 penyajian	
laporan	keuangan,	maka	dilakukan	uji	F	adalah	sebagai	berikut:	
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Tabel	4.	Uji	F	(Simultan)	

ANOVAa	
Model	 Sum	of	

Squares	
df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

1	
Regression	 134.986	 2	 67.493	 18.656	 .000b	
Residual	 97.681	 27	 3.618	 	 	
Total	 232.667	 29	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Lap.	Keu	(Y)	
b.	Predictors:	(Constant),	Akuntabilitas	(X2),	Audit	Internal	(X1)	
Sumber:	Olah	Data	SPSS	21	

Berdasarkan	 tabel	 4.26	 hasil	 uji	 t	 pada	 hipotesis	 audit	 internal	 dan	
akuntabilitas	secara	bersama-sama	berpengaruh	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	
diperoleh	hasil	uji	Fhitung	sebesar	18,656	dan	Ftabel	pada	Derajat	Kebebasan	(dk)	=	n–
k–1	atau	30-2-1=	27	sebesar	3,354	sehingga	Fhitung	>	Ftabel	(18,656	>	3,354)	dengan	
tingkat	 signifikansi	 sebesar	 0,00	 (0,00	 <	 0,05)	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	
pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 dan	 akuntabilitas	 terhadap	 kualitas	 penyajian	
laporan	keuangan	dalam	mengelola	alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	
2022.	

Pembahasan	Hasil	Penelitian	

Pengaruh	Audit	Internal	terhadap	Kualitas	Penyajian	Laporan	Keuangan	
Hasil	pengujian	pada	hipotesis	1	pada	audit	 internal	berpengaruh	terhadap	

kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 diperoleh	 hasil	 thitung	 >	 ttabel	 (3,928	 >	 2,048)	
dengan	 tingkat	 signifikansi	 sebesar	 0,00	 (0,00	 <	 0,05)	 sehingga	 dihasilkan	 bahwa	
terdapat	 pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 terhadap	 kualitas	 penyajian	 laporan	
keuangan	dalam	mengelola	alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	2022.	

Skor	 yang	 dihasilkan	 atas	 tanggapan	 responden	 terhadap	 pernyataan-
pernyataan	 pelaksanaan	 audit	 internal	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	
Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022	 diperoleh	 rata-rata	 131,30.	 Berdasarkan	 tabel	
klasifikasi	 interval	 audit	 internal,	menunjukkan	bahwa	penilaian	 terhadap	capaian	
skor	tersebut	adalah	sangat	baik.	Hal	tersebut	menjelaskan	bahwa	audit	internal	di	
Desa-desa	 Kecamatan	 Pontang	 telah	 dilaksanakan	 dengan	 sangat	 baik.	 Perolehan	
jawaban	 tertinggi	 dengan	 skor	 135	 pada	 indikator	 pokok	 permasalahan	 dengan	
pernyataan	 instansi	 tempat	 saya	 bekerja,	 informasi	 laporan	 keuangan	 yang	
dihasilkan	dapat	dipahami	dengan	 jelas.	 Skor	 terendah	 adalah	127	pada	 indikator	
laporan	 harus	 memuat	 solusi	 yang	 praktis	 dengan	 pernyataan	 laporan	 harus	
mengemukakan	penjelasan	atau	tanggapan	pejabat/pihak	obyek	audit	tentang	hasil	
audit.	

Kualitas	 pelaporan	 keuangan,	 maka	 harus	 ada	 peran	 audit	 internal	 yang	
berkualitas	pemanfaatan	 teknologi	 yang	baik	dalam	penggunaan	 sistem	pelaporan	
keuangan.	 Kualitas	 informasi	 dalam	 pembuatan	 laporan	 keuangan	 sangat	
dipengaruhi	 oleh	 peran	 audit	 internal	 yang	 bekerja	 dalam	 penyusunan	 laporan	
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keuangan.	Menurut	Hery	 (2017:238)	 audit	 internal	 adalah	 suatu	 fungsi	 penelitian	
yang	dikembangkan	secara	bebas	dalam	organisasi	untuk	menguji	dan	mengevaluasi	
kegiatan-kegiatan	 sebagai	 wujud	 pelayanan	 terhadap	 organisasi	 perusahaan.	
Menurut	Harahap	(2010:105)	laporan	keuangan	menggambarkan	kondisi	keuangan	
dan	hasil	usaha	suatu	perusahaan	pada	saat	tertentu	atau	jangka	waktu	tertentu.		

Pengendalian	 internal	 bagi	 suatu	 instansi	 merupakan	 suatu	 keharusan,	
bersamaan	dengan	kewajiban	audit	laporan	keuangan,	pimpinan	wajib	memberikan	
pernyataan	tentang	kecukupan	sistem	pengendalian	instansi	yang	dikelolanya	serta	
model	mana	yang	diadopsi	dan	wajib	diaudit	oleh	auditor	 internal.	Perkembangan	
kegiatan	 dan	 skalanya	 menyebabkan	 kompleksitas	 struktur,	 sistem	 dan	 prosedur	
suatu	 organisasi	 semakin	 rumit	 menjadi	 faktor	 yang	 menyebabkan	 semakin	
pentingnya	 sistem	 pengendalian	 internal.	 Manajemen	 hanya	 mengandalkan	
kepercayaan	 atas	 berbagai	 laporan	 dan	 analisa	 untuk	 dapat	 mengawasi	 operasi	
organisasi.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Suherman	 (2017)	 serta	
Erfiansyah	 dan	 Kurnia	 (2018)	 yang	 menyatakan	 hasil	 penelitiannya	 terdapat	
pengaruh	yang	signifikan	audit	internal	terhadap	kualitas	pelaporan	keuangan.	

Pengaruh	Akuntabilitas	Sektor	Publik	terhadap	Kualitas	laporan	keuangan	
Hasil	 pengujian	 pada	 hipotesis	 2	 pada	 akuntabilitas	 sektor	 publik	

berpengaruh	terhadap	kualitas	penyajian	laporan	keuangan	diperoleh	hasil	 thitung	>	
ttabel	(3,451	>	2,048)	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,00	(0,00	<	0,05)	sehingga	
dihasilkan	bahwa	terdapat	pengaruh	signifikan	akuntabilitas	sektor	publik	terhadap	
kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	
Kecamatan	Pontang	tahun	2022.	

Skor	 yang	 dihasilkan	 atas	 tanggapan	 responden	 terhadap	 pernyataan-
pernyataan	pelaksanaan	akuntabilitas	 sektor	publik	dalam	mengelola	alokasi	dana	
desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022	 diperoleh	 rata-rata	 130,50.	 Berdasarkan	
tabel	klasifikasi	interval	akuntabilitas	sektor	publik,	menunjukkan	bahwa	penilaian	
terhadap	capaian	skor	tersebut	adalah	sangat	baik.	Hal	tersebut	menjelaskan	bahwa	
akuntabilitas	 sektor	 publik	 di	 Desa-desa	 Kecamatan	 Pontang	 telah	 dilaksanakan	
dengan	 sangat	 baik.	 Perolehan	 jawaban	 tertinggi	 dengan	 skor	 140	 pada	 indikator	
penggunaan	 dana	 publik	 dengan	 pernyataan	 adanya	 laporan	 berkala	 oleh	 tim	
pelaksana	mengenai	penerimaan	alokasi	dana	desa	dan	realisasi	belanja	alokasi	dana	
desa.	Skor	terendah	adalah	125	pada	 indikator	 tujuan	yang	ditetapkan	pernyataan	
laporan	keuangan	disusun	agar	tercapainya	tujuan	alokasi	dana	desa.	

Akuntabilitas	 merupakan	 wujud	 kewajiban	 seseorang	 untuk	
mempertanggungjawabkan	 pengelolaan	 atas	 kewenangan	 yang	 dipercayakan	
kepadanya	guna	pencapaian	tujuan	yang	ditetapkan.	Seorang	akuntan	publik	wajib	
untuk	menjaga	perilaku	etis	mereka	kepada	profesi,	masyarakat	dan	pribadi	mereka	
sendiri	agar	senantiasa	bertanggung	jawab	untuk	menjadi	kompeten	dan	berusaha	
obyektif	dan	menjaga	integritas	sebagai	akuntan	publik	(Bawono	dan	Singgih,	2018)	

Akuntabilitas	 dimana	 keadaan	 dimana	 seseorang	 mempertanggung-
jawabkan	segala	tindakan	yang	dilakukan.	Auditor	bertanggung-jawab	terhadap	hasil	
penilaian	 bukti-bukti	 audit	 yang	 diberikan	 klien,	 sehingga	 hasil	 dari	 penilaian	
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tersebut	 dapat	 dijadikan	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 oleh	 klien.	 Jika	 auditor	
memiliki	 akuntabilitas	 yang	 tinggi,	 maka	 hasil	 penilaian	 akan	 berkualitas.	
Pengukuran	 kinerja	 sangat	 penting	 untuk	 menilai	 akuntabilitas	 organisasi	 dan	
manajer	dalam	menghasilkan	pelayanan	publik	yang	lebih	baik.	

Hasil	penelitian	ini	sesuai	dengan	penelitian	Ermino	(2017)	yang	menyatakan	
hasil	penelitiannya	akuntabilitas	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kualitas	
laporan	keuangan.	

Pengaruh	 Audit	 Internal	 dan	 Akuntabilitas	 Sektor	 Publik	 terhadap	 Kualitas	
laporan	keuangan	

Hasil	pengujian	pada	hipotesis	3	pada	audit	internal	dan	akuntabilitas	sektor	
publik	berpengaruh	 terhadap	kualitas	penyajian	 laporan	keuangan	diperoleh	hasil	
Fhitung	>	Ftabel	(18,656	>	3,354)	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,00	(0,00	<	0,05)	
sehingga	 dihasilkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 dan	
akuntabilitas	 sektor	 publik	 terhadap	 kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	
mengelola	alokasi	dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	2022.	

Skor	 yang	 dihasilkan	 atas	 tanggapan	 responden	 terhadap	 pernyataan-
pernyataan	 pelaksanaan	 kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	
alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	 Pontang	 tahun	 2022	 diperoleh	 rata-rata	 128,75.	
Berdasarkan	 tabel	 klasifikasi	 interval	 kualitas	 penyajian	 laporan	 keuangan,	
menunjukkan	bahwa	penilaian	 terhadap	capaian	skor	 tersebut	adalah	sangat	baik.	
Hal	tersebut	menjelaskan	bahwa	kualitas	penyajian	laporan	keuangan	di	Desa-desa	
Kecamatan	 Pontang	 telah	 dilaksanakan	 dengan	 sangat	 baik.	 Perolehan	 jawaban	
tertinggi	dengan	skor	132	pada	 indikator	memenuhi	kebutuhan	pengguna.	dengan	
pernyataan	informasi	yang	dilaporkan	dalam	laporan	keuangan	pada	instansi	tempat	
saya	bekerja	dapat	memenuhi	kebutuhan	pengguna.	Skor	terendah	adalah	124	pada	
indikator	menghasilkan	 informasi	 yang	 jujur	 sesuai	 transaksi	 dengan	 	 pernyataan	
laporan	keuangan	pada	instansi	tempat	saya	bekerja,	telah	menghasilkan	informasi	
yang	 jujur	 sesuai	 transaksi	 yang	 terjadi	 dan	 peristiwa	 keuangan	 lainnya	 yang	
seharusnya	disajikan.	

Hasil	penelitian	ini	sesuai	dengan	penelitian	Idawati	dan	Lia	Eleonora	(2022)	
yang	menyatakan	hasil	penelitiannya	secara	simultan	audit	internal	dan	akuntabilitas	
signifikan	mempengaruhi	kualitas	laporan	keuangan.		

	
KESIMPULAN	

Dari	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	penulis,	maka	penulis	mengambil	
kesimpulan	 adalah	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 terhadap	 kualitas	
penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	
Pontang	 tahun	2022,	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 akuntabilitas	 terhadap	 kualitas	
penyajian	 laporan	 keuangan	 dalam	 mengelola	 alokasi	 dana	 desa	 di	 Kecamatan	
Pontang	 tahun	 2022,	 dan	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 audit	 internal	 dan	
akuntabilitas	terhadap	kualitas	penyajian	laporan	keuangan	dalam	mengelola	alokasi	
dana	desa	di	Kecamatan	Pontang	tahun	2022.	
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